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ABSTEAK

Setiap mepara memerlukan investasi uniuk meningkatkan pertumbuhan ekomomi dan
kesejahteraan rakyatnya, Sejak tahun 1930, Indonesta dan Tiengkok sudah menjalin
hubungan diplomatik pada hidang politk, ckonomi, sosial dan budaya. Pada Seplember 2003,
presiden Tiongkok Xi Jinping menpimisiasikan  proyek BRI vang  bertujuan umuk
meningkatkan perekonomian dunia serla menciptokin jalor pecdagangan dan ekonomi bary
wang memiliki peluang bisnis bapi Tiongkok. BRI di Indonesia telah disepakoti di Indonesia
paada Okiober 2003, ketika Presiden Indonesia, Susilo Bambang Yudhoyono beriemu dengan
Presiden Tiongkok, Xi Jinping. Karena itu, adanva program BRI Tiongkok ini memberikon
peluang bagi  Indoncsia wntuk mendapakan dana vang besar guna  meningkatkun
perkembangan infrastruktur di Indonesia, akan tetapd program BRI Tionskok ind jusa
mendopatkan kritik di dalam negeri, Kekhawatiran akan dominasi Tiongkok di Eawasan dan
Jebakan hulang menjadi perhatian bagi mercka yang menalak kebijakan kerja sama di bawah
kocidor BRI di Indonea.
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ABSTRACT

Investmend is wecessary jor every countiy to increase s cconomic growth and the welfure of
its peaple, Since 1950, fndowesia and Ching have cstablished diplomatic relations in
palitical, economic, social and cultural fields. fn Septewher 2013, the President of China X
Jinping initiated the Beit and Raad Initiative (BRI) and aims fa aocelerate the world economy
aned ereate new frade and economic routes, fa fndonesia, the BRI was agreed wpan in 2013
when the President of Indonesia Susilo Bambang Yudhavano met with the President af China
Xi dinping, Ching’s BRI have beew providing an opportmity for Indenesia to improve its
infrastructure developments. However, China's BRI las also received eviticiom within
fndonesia; the reason being riat Ching s domination and the defif frup are e main concern.
This research method used in this vesearch is gualitative duta and using secondary dala as
sources. The results indicates that this BRI covperation has ite pro and oons, bt BRI remaing
the vighi choice for Indonesia to improve ity ecopomy, Athelr BRI has not had a sigayicant
impact for fedoscsia’s infrastructire developmeny, BRI has provided opporimities for
Indonesia, for insfonge the entrepreneurs o iniliale mew buginess in the world, as well as new
b oopormmiitee for the people.

Key wards: fndanesio, Chine, BRY, coaperation, infrastriecture
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BAB1I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Setiap negara memerlukan investasi untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi dan
kesejahteraan rakyatnya, pada umumnya investasi terbagi menjadi dua jenis yaitu
Penanaman Modal Asing (PMA) dan Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN). Investasi
memiliki pengaruh yang cukup signifikan bagi suatu negara, seperti meningkatkan
pendapatan negara, mengurangi tingkat pengangguran, menambah pengalaman dan
pengetahuan di bidang teknologi serta terjalinya hubungan kerja sama bilateral dan

multilateral.

Sejak tahun 1950, Indonesia dan Tiongkok sudah menjalin hubungan diplomatik
pada bidang politik, ekonomi, sosial dan budaya (Anwar, 2020). Hubungan diplomatik yang
dijalankan oleh kedua negara telah banyak meraih pencapaian, beberapa diantaranya adalah
nilai perdagangan yang terus meningkat, komitmen politik pemimpin kedua negara untuk
mejalin hubungan yang setara dalam kemitraan komprehensif dan saling menghormati, serta
kegiatan investasi yang terus bertambah. Tiongkok telah menjadi rekan dagang terbesar
Indonesia, selama tahun 2000 hingga 2005 nilai impor Indonesia dari Jepang selalu
menempati posisi pertama. Namun, sejak tahun 2006 nilai impor Indonesia asal Tiongkok
menempati posisi pertama dengan nilai mencapai US$ 6,63 miliar, mengungguli Jepang
yang hanya mencapai USS$ 5,51 miliar pada tahun yang sama. Hingga tahun 2019 lalu, Badan
Pusat Statistik (BPS) mencatat Tiongkok masih menjadi negara asal impor terbesar bagi
Indonesia mencapai US$ 44,60 miliar, kemudian Jepang di posisi kedua mencapai US$
15,62 miliar (Badan Pusat Statistik, 2019). Produk elektronik seperti ponsel dan komputer

merupakan produk terbesar impor dari Tiongkok, harga yang murah dan kualitas yang cukup



baik menjadi faktor utama peningkatan minat masyarakat terhadap produk tersebut
(Ariyanti, 2016). Selain itu, Ekspor Indonesia ke Tiongkok selama tahun 2020 mengalami
peningkatan dibandingkan ekspor tahun 2019, berdasarkan data yang dirilis oleh
Kepabeanan Tiongkok menyebutkan nilai total ekspor Indonesia pada tahun 2020 mencapai

USS 37,4 miliar.

Mengenai realisasi investasi Tiongkok di Indonesia pada tahun 2020 berdasarkan
data Badan Koordinasi Penanaman Modal (BKPM), Tiongkok menempati posisi kedua
dengan realisasi investasi sebesar US$ 4,8 miliar, diikuti oleh Hongkong dengan realisasi
investasi sebesar US$ 3,5 miliar, Jepang US$ 2,6 miliar, dan Korea Selatan US$ 1,8 miliar,
sedangkan posisi pertama dipegang oleh Singapura dengan realisasi investasi sebesar US$
9,8 miliar. (Putra, 2021) Investasi Tiongkok di Indonesia terus meningkat setiap tahunnya,
hal ini nampaknya menjadikan Tiongkok sebagai negara yang cukup berpengaruh bagi
Indonesia. tidak hanya di Indonesia, Tiongkok terus melakukan investasi kesuluruh dunia
untuk mencapai kepentingan ekonomi mereka, salah satu investasi terbesar Tiongkok selama
dekade ini adalah proyek Belt and Road Initiative (BRI) yang sebelumnya dikenal dengan

One Belt One Road (OBOR).

Pada September 2013, presiden Tiongkok Xi Jinping menginisiasikan proyek BRI
yang bertujuan untuk meningkatkan perekonomian dunia serta menciptakan jalur
perdagangan dan ekonomi baru yang memiliki peluang bisnis bagi Tiongkok, Pertama
diluncurkan pada tahun 2013 jalur perdagangan ini melibatkan sekitar 64 negara, hingga
tahun 2019 BRI telah melibatkan 129 negara yang menghubungkan Asia hingga Eropa yang
melalui jalur sutra. BRI memiliki dua prinsip utama, yaitu Belt dan Road. Belt mengacu
pada Silk Economic Road atau rute perdagangan yang berbasis daratan dari Tiongkok, Asia

Tengah, Asia Selatan, Asia Timur, Timur Tengah hingga Eropa yang melalui jalur sutra yang



akan didukung dengan jalur rel, jalan raya, dan jaringan pipa baru. Sedangkan, Road
mengacu pada 21st Century Maritime Silk Road atau sebuah jalur sutra yang berbasis laut
dengan tujuan untuk menghubungkan Tiongkok dengan Asia Tenggara, Asia Selatan,

Afrika, Timur Tengah dan Eropa. (Enright, 2016)

Gambar 1. 1 Jalur Belt and Road Initiative (BRI)

Jalur merah merupakan silk economic road atau rute perdagangan yang berbasis darat, sedangkan jalur biru
merupakan 27* Century Maritime Silk Road atau rute perdagangan yang berbasis laut

Russia
Eurcpe \ Central Asia
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Sumber: www.accaglobal.com

Pembangunan jalur BRI sudah dimulai sejak tahun 2015, Inisiasi BRI ini dikelola
oleh The National Development and Reform Commision (NDRC), serta Kementerian Luar
Negeri dan Kementerian Perdagangan Tiongkok yang dipimpin oleh Wakil Perdana Menteri
Zhang Gaoli. Mengenai Pendanaan BRI, Tiongkok mengeluarkan modal sebesar US $29
miliar pada bulan Desember 2014 yang diperoleh dari devisa negara, bank ekspor-impor,
dan China Development Bank. Menurut Price Waterhouse Coopers (PWC), negara-negara

mitra BRI membutuhkan setidaknya USS$ 5 trilliun untuk pembangunan infrastruktur dari
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2016 hingga 2020, sedangkan menurut Asian Development Bank, Asia membutuhkan US$
8 trilliun untuk pembangunan infrastruktur pada tahun 2020 agar dapat terhubung dengan
negara mitra BRI dan mendapatkan manfaat secara penuh dari inisasi BRI (Sarker, 2018).
Sampai dengan tahun 2018 lalu ada 3000 proyek BRI yang telah dan tengah berjalan yang
tersebar disekitar 70 negara lebih di Asia, Timur Tengah, Eropa Timur, Eropa Barat dan
Selatan. Proyek ini melibatkan 2,630 perusahaan, baik perusahaan Tiongkok maupun
perusahaan non Tiongkok yang telah menyerap dana sekitar US$ 4 triliun yang mencakup
pembangunan jalan, pelabuhan, /and port, jalur kereta api, dan jembatan. Pembangunan
infrastruktur merupakan prioritas utama dalam BRI mengingat sebagian besar partner BRI
adalah negara berkembang. Selain itu, langkah terpenting untuk perkembangan global di
bawah inisiatif BRI adalah menghilangkan kendala perdagangan dan investasi, mengurangi

biaya perdagangan serta memotivasi pembangunan ekonomi (Yu, 2017).

Menurut laporan Kementerian Perdanganan Tiongkok pada tahun 2017, Tiongkok
telah memberikan investasi langsung non-finansial sepanjang rute BRI dan menyumbangkan
US § 14,36 miliar yang sebagian besarnya diinvestasikan kepada Indonesia, Singapura,
Malaysia, Laos, Pakistan, Vietnam, Rusia, Unit Emirat Arab dan Kamboja. Angka tersebut
setara dengan 12% dari total investasi Tiongkok pada tahun yang sama. Walaupun begitu,
jika dibandingkan Pakistan dan Malaysia, investasi yang diperoleh Indonesia masih relatif

lebih kecil (Pingchao, 2018).

BRI di Indonesia telah disepakati di Indonesia pada Oktober 2013, ketika Presiden
Indonesia, Susilo Bambang Yudhoyono bertemu dengan Presiden Tiongkok, Xi Jinping.
Kedua negara telah menyetujui setidaknya enam aspek yaitu, industri, ekonomi,
perdagangan, maritim, pariwisata, meteorologi dan klimatologi, serta luar angkasa. Dalam

perkembangannya, Proyek BRI telah bermunculan di Indonesia. Beberapa Proyek BRI di



Indonesia seperti PT Kereta Cepat Indonesia-China (KCIC), Pembangkit Listrik Tenaga Air
(PLTA) yang berkolaborasi antara Batang Toru PLTA Consortium, PT North Sumatera
Hydro Energy, dan perusahaan Tiongkok, Sinohydro Corporation Limited. Tidak hanya itu,
Indonesia dan Tiongkok juga sedang melakukan pembangunan pabrik nikel di Morowali
Industrial Park, serta pembangunan jalan tol Probolinggo-Banyuwangi, Weda Bay
Industrial Park. Proyek-proyek yang disebutkan tersebut, tidak semua berjalan dengan
mulus. Ada beberapa proyek yang tersendat dan perkembanganya lambat seperti proyek
Kereta Cepat Indonesia-China (KCIC) yang menghubungkan Jakarta-Bandung, proyek ini
hingga Februari 2019 pembangunan fisiknya baru berjalan sekitar 7% dan, proyek Rel
Kereta Api Batubara di Kalimantan Tengah yang sampai sekarang belum dilaksanakan sama

sekali.

Selain itu, pada tahun 2019 pemerintah Indonesia mengusulkan 28 proyek senilai
US$91,1 miliar kepada investor Tiongkok. Pemerintah Indonesia menawarkan proyek
pembangkit listrik, pelabuhan laut dan kawasan industri, smelter, serta kawasan pariwisata.
Proyek-proyek tersebut akan berlangsung di empat lokasi yang ditetapkan sebagai Koridor
Ekonomi Komphrensif Regional, Kepala Badan Koordinasi Penanaman Modal (BKPM),
Thomas Lembong mengatakan keempat lokasi tersebut adalah Sumatera Utara, Kalimantan
Utara, Sulawesi Utara dan Bali. Keempat lokasi ini dipilih karena memiliki kedudukan di
pinggiran nusantara yang bertepatan dengan ambisi Presiden Joko Widodo untuk
mengembangkan negara dari daerah terluar. Keempat lokasi tersebut memiliki keunggulan
tersendiri yang bisa menarik investor Tiongkok ke daerah tersebut. Seperti, Sumatera Utara
yang memiliki lokasi strategis karena dekat dengan Selat Malaka dan sebagai pusat industri
kelapa sawit Indonesia dan Kalimantan Utara yang sangat cocok untuk relokasi smelter
Tiongkok karena memiliki potensi besar bagi pembangkit listrik tenaga air dari sungai-

sungainya (The StraitsTimes, 2019).



Indonesia sebagai salah satu negara berkembang terus melakukan pembangunan
infrastruktur agar dapat meningkatkan perekonomian negara. Pembangunan infrastruktur
membutuhkan dana yang besar guna mencapai pembangunan tersebut. Karena itu, adanya
program BRI Tiongkok ini memberikan peluang bagi Indonesia untuk mendapatkan dana
yang besar guna meningkatkan perkembangan infrastruktur di Indonesia, akan tetapi
program BRI Tiongkok ini juga mendapatkan kritik di dalam negeri, terutama melihat
pengalaman negara lain seperti Sri Lanka yang disebut terkena debt trap (jebakan hutang)
karena ketidakmampuan Sri Lanka membayar hutang ke Tiongkok dan dilepasnya
pengelolaan Pelabuhan Hambantota kepada China Merchant Port Holdings Limited selama
99 tahun ke depan. Kekhawatiran akan dominasi Tiongkok di Kawasan dan jebakan hutang
menjadi perhatian bagi mereka yang menolak kebijakan kerja sama di bawah koridor BRI di

Indoneia.

Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk melihat bagaimana kerja sama
Indonesia-Tiongkok di bawah koridor BRI dalam investasi infrastruktur. Apakah BRI
Tiongkok memberikan pengaruh yang cukup signifkan terhadap perkembangan infrastruktur
di Indonesia. Terutama melihat banyaknya kendala dan kontra dalam proyek BRI di
Indonesia. Maka dari itu, penulis ingin merangkai penelitian tersebut dengan judul “Analisis
Kerja sama Indonesia-Tiongkok Dalam Investasi Infrastruktur Melalui Belt and Road

Initiative (2017-2020)”.

1.2 Rumusan Masalah

Dari latar belakang tersebut dapat dirumuskan permasalahan yang akan diteliti dan
dibahas dalam penelitian ini ialah “ Bagaimana Kerja sama Indonesia-Tiongkok di bawah
Koridor Belt and Road Initiative (BRI) Tiongkok dalam Investasi Infrastruktur di Indonesia

Pada Tahun 2017-2020?”



1.3

Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dalam melakukan penelitian terhadap pembahasan ini yaitu : Melihat

Kerja sama Indonesia-Tiongkok di bawah koridor Belt and Road Initiative (BRI) Tiongkok

dalam investasi infrastruktur di Indonesia pada tahun 2017-2020 melalui perspektif Neo-

Liberalisme Institusional.

1.4

Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat Teoritis

Penulis berharap penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumber referensi bagi
pembaca sebagai acuan informasi yang mengangkat tema Belt and Road Iniative
(BRI) Tiongkok di Indonesia sehingga dapat menjadi masukan untuk penelitian lain

yang akan datang.

1.4.2 Manfaat Praktis

Penulis ingin memberikan pandangan umum mengenai Kerja sama
Indonesia-Tiongkok dalam investasi infrastruktur melalui proyek Belt and Road
Iniative (BRI). Skripsi ini juga ditujukan sebagai gambaran mengenai kerja sama
internasional, terutama melihat proyek BRI merupakan proyek pembangunan

infrastruktur global yang sangat besar.
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